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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Total pasien positif Covid-19 di Negara Indonesia per tanggal 30 

September 2022 sebesar 6.431.624 orang, dengan pasien meninggal sebesar 158.112 

orang. Ditemukan banyaknya masyarakat yang masih kurang pengetahuan dan 

sikapnya terkait bahaya paparan virus Covid-19 terhadap kesehatan. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu melakukan analisis relasi pengetahuan dan tingkah laku 

masyarakat dalam upaya mencegah Covid-19, khususnya di masyarakat Pondok 

Maritim Indah, Kelurahan  Balas Klumprik, Kecamatan Wiyung, Surabaya. 

Tujuan: Untuk mengetahui pengetahuan dari perceived severity, perceived 

susceptibility, perceived-barriers, perceived benefits dan perilaku untuk mencegah 

covid-19. 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis observasional-analitik berdasarkan 

rancangan cross-sectional. Besar sampel dalam penelitian sejumlah 95 orang, 

diperoleh dari seluruh masyarakat RW 06 Pondok Maritim Indah, Kelurahan Balas 

Klumprik, Kecamatan Wiyung, Surabaya. Pengambilan data dilakukan 

menggunakan kuesioner yang masing-masing memuat 7 pernyataan pada topik 

perceived severity, perceived susceptibility, perceived-barriers, perceived benefits. 

Teknik analisis data menggunakan analisis univariat guna menjelaskan data per 

variabel serta analisis bivariat dalam mengetahui antara dua buah variabel. Analisis 

bivariat memakai pengujian chi-square. 

Hasil: Hasil dari penelitian memperlihatkan bahwasanya terdapat ada hubungan 

antara pengetahuan masyarakat terkait pencegahan Covid-19 dengan seluruh 

perceived yang diteliti, mulai dari perceived susceptibility (p=0,000; OR=6,692), 

perceived severity (p=0,000; OR=4,833), perceived benefit (p=0,000; OR=1,586)), 

dan Perceived Barriers (p=0,000; OR=10,875). 

Kesimpulan: Kesimpulan penelitian bahwa perceived susceptibility, perceived 

severity, perceived benefit berkaitan dengan tingkat pengetahuan pada masyarakat 

terkait pencegahan Covid-19. Perceived barriers merupakan persepsi yang paling 

dominan berhubungan dengan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan Covid-

19. Oleh sebab itu, diperlukan peran tokoh masyarakat agar selalu memberikan 

himbauan serta dukungan kepada masyarakat sekitar untuk menjaga dan menerapkan 

protokol kesehatan. 

 

Kata Kunci: Pencegahan Covid-19, Kerentanan, Keparahan, Manfaat, Hambatan. 

 

ABSTRACT 

 

Background: In Indonesia as of September 30, 2022, the total number of Covid-19 

positive patients was 6,431,624 people, with 158,112 patients dying. However, there 
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are still many people who still lack knowledge and attitudes regarding the dangers 

of exposure to the Covid-19 virus on health. Therefore, the purpose of this study is 

to analyze the relationship between knowledge and community behavior in efforts to 

prevent Covid-19, especially in Pondok Maritim Indah, Kelurahan Balas Klumprik, 

Kecamatan Wiyung, Surabaya.  

Objectives: Determine the relationship between perceived susceptibility, perceived 

severity, perceived benefit, perceived barriers. with Covid-19 prevention behavior. 

Methods: This type of research is an analytical observational study with a cross 

sectional design. The sample size of this study was 95 people, taken from the entire 

community of RW 06 Pondok Maritim Indah, Kelurahan Balas Klumprik, Kecamatan  

Wiyung, Surabaya. Data collection was carried out using a questionnaire containing 

7 statements of perceived susceptibility, 7 statements of perceived severity, 7 

statements of perceived benefit, 7 statements of perceived barriers, and 7 statements 

of self-efficacy. The data analysis technique uses univariate analysis to describe data 

per variable and bivariate analysis to determine the relationship between two 

variables. Bivariate analysis uses chi-square test. 

Result: Results showed that there was a relationship between public knowledge 

about preventing Covid-19 and all the perceptions studied, starting from perceptions 

of vulnerability (p=0.000; OR=6.692), perceptions of severity (p=0.000; 

OR=4.833), perceptions of benefit (p=0.000; OR=1.586)), perceptions of barriers 

(p=0.000; OR=10.875). 

Conclusions: The conclusion of the study is that perceptions of vulnerability, 

perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, are related to people's 

knowledge about Covid-19 prevention. Perceived obstacles are the most dominant 

perceptions related to public knowledge about Covid-19 prevention. Therefore, the 

role of community leaders is needed to always provide advice and support to the 

surrounding community to maintain and implement health protocols. 

 

Keywords: Covid-19 Prevention, Perceived Susceptibility, Perceived Severity, 

Perceived Benefit, Perceived barriers 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia per tanggal 30 September 

2022, jumlah keseluruhan pasien positif Covid-19 

sejumlah 6.431.624 orang, yaitu pasien meninggal 

sebanyak 158.112 orang. Penularan virus Covid-19 

dikarenakan keluarnya droplet dengan kandungan 

SARS-CoV-2 terhadap udara yang disebabkan dari 

pasien ter-infeksi ketika sedang bersin atau batuk. 

Droplet dalam udara kemudian bisa dihirup manusia 

lainnya yang berjarak dekat dan tidak terkena infeksi 

dari virus Covid-19 lewat jalur mulut atau hidung. 

Kemudian masuk hingga menembus paru-paru serta 

tahapan infeksi terhadap manusia sehat kemudian 

berlanjut (Ahorsu et al., 2022) Virus tersebut 

meningkatkan risiko selama pandemi virus Covid-

19, memungkinkan peningkatan jumlah adanya 

kasus pada masyarakat. Berdasarkan teori Health 

Belief Model, pendidikan dan edukasi menjadi peran 

utama masyarakat yang memiliki persepsi kemauan 

untuk menerapkan hidup sehat dan mentaati protokol 

kesehatan yang sudah berlaku agar terbebasnya dan 

memutuskan rantai paparan virus Covid-19 diikuti 

berdasarkan 6 dimensi berikut  perceived-

susceptibility (tingkat kerentanan terhadap suatu 

penyakit), perceived severity (keseriusan atau 

keparahan dampak dari suatu penyakit), perceived 

benefits (manfaat akan suatu perilaku kesehatan 

yang akan diambil), perceived barriers (hambatan 

dalam melakukan perilaku kesehatan), self-efficacy, 

dan cues to action. 

Berdasarkan hasil observasi, banyaknya 

masyarakat yang masih kurang akan sikap dan 

pengetahuan terkait bahaya paparan virus Covid-19 

terhadap kesehatan, maka dirasa perlu untuk 

melakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui bentuk gambaran dari pengetahuan 

warga masyarakat mengenai pandemi Covid-19 

serta perilaku seluruh masyarakat pada masa 

pandemi virus Covid-19, terlebih untuk masyarakat 

Pondok Maritim Indah, Kelurahan Balas Klumprik, 

Kecamatan Wiyung, Surabaya. Kasus Covid-19 

Kota Surabaya semakin mengalami penurunan, 

menurut data terbaru konfirmasi Covid-19 di Jawa 

Timur pada 30 September 2022 terkonfirmasi 

jumlah positif sejumlah 605.330 kasus. Berdasarkan 

update Covid-19 terbaru di Kota Surabaya yang 

diumumkan oleh siaga corona pada rabu 30 

September 2022 dengan jumlah kasus terkonfirmasi 

sebanyak 131.418 kasus, pasien yang dinyatakan 

sembuh sebanyak 128.207 kasus, serta pasien yang 

dinyatakan meninggal yaitu sebanyak 2.85 kasus. 

Pada masalah Covid19 pada wilayah RW.06, 

terkonfirmasi dengan adanya jumlah kasus positif 

Covid-19 yaitu 53 orang.  

Maka dari itu, pemerintah menggalakan 
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beberapa cara pencegahan yang bisa dilaksanakan 

oleh masyarakat untuk memutus rantai Covid19. 

Pemerintah dengan gugus tugas yaitu Covid-19 

membuat pedoman pengendalian dan pencegahan 

coronavirus-disease, contohnya mencuci tangan 

dengan sabun, memakai masker, selalu menjaga 

jarak, meminimalisir mobilitas, serta menghindari 

keramaian. Rumusan masalah dalam artikel ini yaitu 

bagaimana tingkat pengetahuan terhadap 

pencegahan Covid-19 di masyarakat RW dengan 

tujuan untuk menganalisis pengetahuan masyarakat 

RW 06 Pondok Maritim-Indah, Kelurahan Balas 

Klumprik, Kecamatan Wiyung, Surabaya terhadap 

pencegahan Covid-19. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

yaitu kuantitatif dengan desain berupa observasional 

analitik serta memakai pendekatan yaitu cross-

sectional. Pada penelitian ini diterapkan pada 

masyarakat RW 06 Pondok Maritiim Indah, 

Kelurahan Balas Klumprik, Kecamatan Wiyung, 

Surabaya dengan jumlah masyarakat sebanyak  

1.524 warga. Sampel dalam penelitian ini diambil 

dari seluruh masyarakat RW 06 Pondok Maritim-

Indah, Kelurahan Balas-Klumprik, Kec. Wiyung, 

Surabaya. Proses pengambilan sample 

menggunakan metode yaitu Cluster-random-

sampling memakai rumus lemeshow yang 

didapatkan sebanyak 95 responden. Penelitian kali 

ini terdiri berdasarkan variabel bebas serta terikat. 

Yang disebut variabel bebas merupakan 

karakteristik individu yaitu pengetahuan, jenis 

kelamin, usia, pendidikan, serta pekerjaan. Variabel 

terikat adalah perceived-severity, perceived-

susceptibility, perceived barriers, perceived-benefit, 

dan perceived self-efficacy. Proses pengumpulan 

data primer dan sekunder dilaksanakan dengan 

memakai kuesioner berupa google-form. Pada 

penelitian ini memakai analisis Chi-square. Selain 

untuk menganalisis terdapat hubungan atau tidak 

terdapat hubungan, maka dicari nilai OR (Odd Ratio) 

untuk melihat besar relasi setiap variabel dependen 

variabel independen. Keriteria inklusi pada peneitian 

ini adalah masyarakat RW 06 Pondok Mariti Indah 

Kelurahan Balas Klumprik Kecamatan  Wiyung 

Surabaya,  jenis kelamin perempuan dan laki-laki 

berdasarkan usia 20- >30 tahun. Kategori eksklusi 

pada penelitian ini yaitu masyarakat yang tidak 

berdomisili di RW 06 Pondok Maritim Indah 

Kelurahan Balas Klumprik Kecamatan Wiyung 

Surabaya dengan usia kurang 20 th serta lebih dari 

30 tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelurahan Balas Klumprik, Kecamatan 

Wiyung, Surabaya memiliki total 8 RW (Rukun 

Warga) serta 40 RT (Rukun Tetangga). Salah 

satunya adalah RW 06 yang dijadikan sebagai lokasi 

penelitian. Terdapat 95 orang yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Seluruh responden 

tersebut merupakan warga dari RW 06 Perumahan 

Maritim Indah, Kelurahan Balas Klumprik, 

Kecamatan Wiyung, Surabaya.  

 

Tabel 1. Karakteristik Warga RW 06 Pondok 

Maritim Indah Yang Menjadi Responden dari Jenis 

Kelamin, Pendidikan Terakhir, Usia, serta 

Pekerjaan.  

Karak- 

teristik 

Individu 

Kategori n % 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 41 43,2 

Perempuan  53 55,8 

Usia  20-25 24 25,3 

26-30 23 24,2 

31-35 

36-40 

41-45 

46-50 

51-55 

56-60 

13 

15 

6 

4 

8 

2 

13,7 

15,8 

6,3 

4,2 

8,4 

2,1 

Pendidikan 

Terakhir 

Tamat SMA 32 33,7 

PerguruanTinggi 

(D3/S1/S2) 

63 66,3 

Pekerjaan  PNS 17 17,9 

Karyawan Swasta 18 18,9 

 Wiraswasta  

Pedagang 

Ibu Rumah Tangga 

Mahasiswa 

Lain-lain 

26 

8 

10 

13 

3 

27,4 

8,5 

10,5 

13,7 

3,1 

 

Terdapat beberapa karakteristik responden 

RW 06 meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, serta pekerjaan. Pada penelitian ini, yang 

dominan adalah jenis kelamin ysitu perempuan 

dengan persentase 56,8% responden dan laki-laki 

dengan persentase 43,2% responden. Responden ter-

banyak ada dalam usia 20-25 tahun dengan total 

25,3%. Sedangkan paling sedikit berada pada usia 

56-60 tahun dengan total 2,1%. Responden termuda 

berusia 20 tahun, sedangkan paling tua berusia 56 

tahun%. Responden yang merupakan lulusan 

perguruan tinggi lebih banyak daripada lulusan 

SMA. Sebanyak 66,3% responden memiliki riwayat 

pendidikan terakhir perguruan tinggi (D3/ S1/ S2). 

Sedangkan 33,7% sisanya memiliki riwayat 

pendidikan terakhir SMA. Responden pada 

penelitian ini berstatus wiraswasta berdasarkan 

persentase 27,4%. Sedangkan yang paling sedikit 

adalah lain-lain sebanyak 3,1% dengan rincian 2 

responden bekerja sebagai freelancer atau pekerja 

lepas, dan 1 orang sisanya adalah barista. 
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Analisis Hubungan dari Pengetahuan Responden 

Tentang Pencegahan Covid-19 Dengan Persepsi 

Individu  

Hubungan dari pengetahuan pencegahan 

responden berdasarkan persepsi individu dianalisis 

berdasarkan keseluruhan kuesioner yang telah diisi 

oleh Warga RW 06 Pondok Maritim Indah, 

Kelurahan Balas Klumprik, Kecamatan Wiyung, 

Surabaya. Memakai pengujian chi-square, dan hasil 

analisis hubungan terkait pengetahuan pencegahan 

Covid-19 berdasarkan persepsi individu yaitu 

perceived-severity, perceived-susceptibility, 

perceived barriers, perceived-benefits, serta 

perceived self-efficacy. Hasil jawaban dari kuesioner 

bisa diketahui di tabel 2. 

 

Tabel 2. Relasi antara Pengetahuan Responden Tentang Pencegahan Terkait Covid-19 Berdasarkan Persepsi 

Individu 

Variabel yang Diukur Kategori n % p-value OR (Odd Ratio) 

Pengetahuan Baik 8 8,5   

Sedang 34 35,8   

Buruk 53 55,7   

 Total 95 100   

Perceived susceptibility Baik 21 21,1 

0,000 6,692 Cukup Baik 21 21,1 

Tidak Baik 53 55,8 

 Total 95 100   

Perceived severity Baik 26 27,4 

0,000 4,833  Cukup Baik 48 50,5 

 Tidak Baik 21 22,1 

 Total 95 100   

Perceived benefits Baik 55 57,9 

0,000 1,586  Cukup Baik 39 41,1 

 Tidak Baik 1 1,1 

 Total 95 100   

Perceived barriers Baik 8 8,5 

0,000 10,875  Cukup Baik 53 55,7 

 Tidak Baik 34 35,8 

 Total 95 100   

Perceived self-efficacy Baik  

Cukup Baik 

Tidak Baik 

8 

34 

53 

8,5 

35,8 

55,7 

0,000 2,719 

 Total  95 100   

Berdasarkan tabel 2 yang telah disebutkan 

diatas, dari total 95 responden memperlihatkan 

bahwasanya sebanyak 53 responden dengan 

persentase 55,8% responden mempunyai tingkat 

pengetahuan terkait pencegahan virus Covid-19 

yang buruk. Dari tabel diatas, menunjukkan 

bahwasanya mayoritas responden mempunyai 

perceived susceptibility yang tidak baik tentang 

pencegahan Covid-19 sebesar 55,8%. Berdasarkan 

tabel di atas, memperlihatkan bahwasanya mayoritas 

responden mempunyai perceived severity yang 

cukup baik terkait pencegahan virus Covid-19 

sebesar 50,5%. Berdasarkan tabel diatas, 

memperlihatkan bahwasanya mayoritas responden 

mempunyai perceived benefits yang baik terkait 

pencegahan virus Covid-19 sebesar 57.9%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 

bahwasanya ada relasi antara pengetahuan di 

masyarakat pada upaya mencegah pandemic virus 

Covid-19 dengan perceived susceptibility dengan 

suatu nilai dari p-value senilai 0,000 < 0,05. Ada 

relasi dari pengetahuan pencegahan Covid-19 dan 

perceived severity dengan adanya nilai p-value 

senilai 0,000 < 0,05. Ada relasi dari pengetahuan 

pencegahan Covid-19 dan perceived benefits dengan 

suatu nilai p-value senilai 0,000 < 0,05. Terdapat 

relasi dari pengetahuan pencegahan Covid-19 

dengan perceived barriers dengan suatu nilai p-

value yaitu 0,00 < 0,05. Terdapat hubungan antara 

pengetahuan dari pencegahan Covid-19 dengan 

perceived self-efficacy dan nilai p-value senilai 

0,010 < 0,05. Diantara lima variabel di atas, bisa 

ditarik suatu kesimpulan bahwasanya variabel yang 

mempunyai relasi paling besar dengan pengetahuan 

yaitu perceived barriers dengan OR sebesar 10.875, 

sehingga masyarakat yang memiliki pengetahuan 

rendah 10,875 kali berisiko memiliki perceived 

barriers tidak baik. 

 

Hubungan Pengetahuan Pencegahan Covid-19 

dengan Perceived Susceptibility  

Berdasarkan hasil yang didapatkan, seluruh 

responden menjawab benar dengan persentase 

94,7% dalam pernyataan memakai masker bisa 

mencegah penularan COVID-19. Akan tetapi, 

mayoritas responden yang menganggap pernyataan 
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work from home pada masa pandemi merupakan 

cara yang kurang efektif untuk dilakukan adalah 

benar dengan persentase 42,1%. Hasil uji hubungan 

dari pengetahuan pada pencegahan virus Covid-19 

berdasarkan perceived susceptibility menunjukkan 

adanya hubungan yang sangat kuat berdasarkan nilai  

dari p-value yaitu 0,000 < 0,05 (α) dan nilai OR 

senilai 6,692. Penelitian yang dilaksanakan 

(Purnama and Yulistiani, 2022) menyatakan 

bahwasanya dari 100 responden ada relasi antara 

tingkat pengetahuan dari masyarakat pada 

pencegahan pandemi Covid-19 dan perceived 

susceptibility dengan adanya nilai  dari p-value 

senilai 0,000 < 0,05 pengetahuan masyarakat 

terhadap pencegahan pandemi Covid-19 dengan 

perceived susceptibility dengan jumlah nilai yaitu p-

value senilai 0,000 < 0,05 

 

Hubungan Pengetahuan terkait Pencegahan 

Covid-19 dengan Perceived Severity 

Dari hasil yang didapatkan, seluruh 

responden menjawab benar dengan persentase 

94,7% dalam pernyataan memakai masker bisa 

mencegah penularan dari virus COVID-19. Akan 

tetapi mayoritas responden yang menganggap 

pernyataan work from home pada masa pandemi 

merupakan cara yang kurang efektif untuk dilakukan 

adalah benar dengan persentase 42,1%. Hasil uji 

hubungan terkait pengetahuan pada pencegahan 

virus Covid-19 mengunakan perceived severity 

menunjukkan bahwa ada hubungan dengan suatu 

nilai dari p-value yaitu senilai 0,000 < 0,05 (α) dan 

nilai dari OR yaitu 4,833. Penelitian ini relevan 

dengan hasil dari penelitian (Purnama and 

Yulistiani, 2022) yang juga mendapati bahwasanya 

ada relasi antara perceived severity atau Keparahan 

dengan pengetahuan terkait pencegahan virus 

Covid-19 berdasarkan hasil pengujian dari chi 

square diperoleh dari p-value senilai 0,005 (<0,05). 

Para responden yang mempunyai sikap negatif pada 

perceived-severity (Keparahan) memiliki risiko 

8,400 kali beresiko ketika melaksanakan pencegahan 

dalam pengetahuan terkait pencegahan virus Covid-

19. 

 

Hubungan Pengetahuan Pencegahan Covid-19 

dengan Perceived Benefit 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, seluruh 

responden menjawab benar dengan persentase 

94,7% dalam pernyataan bahwa memakai masker 

bisa mencegah penularan virus COVID-19. Akan 

tetapi mayoritas responden yang menganggap 

pernyataan work from home pada masa pandemi 

merupakan cara yang kurang efektif untuk dilakukan 

adalah benar dengan persentase 42,1%. Hasil uji 

hubungan antara pengetahuan pencegahan Covid19 

dengan perceived benefit memperlihatkan adanya 

relasi antara nilai pada p-value yaitu senilai 0,000 > 

0,05 (α) dan nilai OR sebesar 1,586. Hasil penelitian 

kali ini relevan berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan oleh (Hepilita et al., 2021) juga 

memperlihatkan bahwasanya terdapat relasi antara 

perceived benefit dan pengetahuan pencegahan virus 

Covid-19 dan hasil pengujian chi-square p-

value=0.002 (p<0.05) memiliki arti perceived 

benefit memiliki nilai keyakinan yang lebih kuat, 

maka hal tersebut akan menentukan perilaku yang 

dihasilkan atau dilakukan seorang individu. Hasil 

penelitian dilaksanakan sebelumnya (Tuloli et al., 

2023) juga menyatakan bahwasanya ada relasi dari 

persepsi suatu hambatan responden dan suatu 

perilaku terkait pencegahan virus Covid-19 yang 

bisa dilihat dari hasil dari pengujian chi-square yang 

telah dilaksanakan diperoleh nilai dari p-value 

0,002<0,05.  

 

Hubungan Pengetahuan Pencegahan Covid-19 

dengan Perceived Barriers 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, seluruh 

responden menjawab benar dengan persentase 

94,7% dalam pernyataan memakai masker bisa 

untuk mencegah penularan COVID-19. Akan tetapi 

penularan virus COVID-19. Akan tetapi mayoritas 

responden yang menganggap pernyataan work from 

home pada masa pandemi merupakan cara yang 

kurang efektif untuk dilakukan adalah benar dengan 

persentase 42,1%. Hasil uji hubungan dari 

pengetahuan terkait pencegahan virus Covid-19 dan 

perceived barriers menunjukkan adanya hubungan 

dengan suatu nilai dari p-value adalah 0,000 < 0,05 

(α) serta nilai OR senilai 10,875. Hasil penelitian 

juga sejalan dengan suatu penelitian yang 

sebelumnya (Fitriani et al., 2022) mendapati 

bahwasanya ada relasi perceived barriers 

(Hambatan) dengan pengetahuan pencegahan 

Covid19 pada kelompok lansia berdasarkan hasil 

pengujian chi-square diperoleh p value senilai 0,003 

(<0,05) yang mana pada penelitian ini menemukan 

bahwa keyakinan para lansia jika COVID-19 cukup 

berbahaya bagi semua manusia menimbulkan 

tindakan dengan upaya untuk kesehatan serta 

menerapkan setiap protokol kesehatan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

responden dengan jenis kelamin yaitu perempuan 

bersifat lebih dominan dibandingan laki-laki. Dan 

kelompok usia 20-25 tahun merupakan jumlah 

responden mayoritas. Responden memiliki 

pekerjaan sebagai seorang Wiraswasta yang 

merupakan responden yang paling banyak. Ada 

relasi antara tingkat pengetahuan tentang 

pencegahan virus Covid-19 dan resiko yang bisa 

terjadi dari kondisi penyakit Covid-19 perceived 

susceptibility. Ada relasi dari pengetahuan terkait 

pencegahan Covid-19 dan keseriusan dari penyakit 

Covid-19 perceived severity. Ada relasi terkait 

tingkatan pengetahuan terkait pencegahan virus 

Covid-19 dan keuntungan yang didapatkan bila 



Media Gizi Kesmas, Vol. 13, No. 1, June 2024: 316-322 

Sulistyo and Sulistyowati  321   Knowledge Analysis of Covid-19… 

menerapkan pencegahan virus Covid-19 perceived 

benefit. Ada relasi antara tingkat pengetahuan terkait 

pencegahan virus Covid-19 dengan kondisi yang 

menjadi halangan penderita untuk mencapai keadaan 

sehat perceived barriers. 
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